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Sumber Wawancara : 

Wawancara dengan Umsaroh, Pemilik industri rumahan batik Lebak, 

tanggal 29 April 2019. 

Wawancara dengan Eneng, Karyawan industri rumahan batik Lebak, 

tanggal 29 April 2019. 

Wawancara dengan Maman, karyawan industri rumahan batik Lebak, 

tanggal 29 April 2019. 

Wawancara dengan Acang, Karyawan industri rumahan batik Lebak, 

tanggal 29 April 2019.  

Wawancara dengan Holis, Karyawan industri rumahan batik Lebak, 

tanggal 29 April 2019. 

Wawancara dengan Wawan, Karyawan industri rumahan  batik Lebak, 

tanggal 29 April 2019. 

Wawancara dengan Ipit, Karyawan industri rumahan batik Lebak, 

tanggal 29 April 2019. 



Wawancara dengan Ucu, Karyawan industri rumahan batik Lebak, 

tanggal 29 April 2019. 

Wawancara dengan Yati, Karyawan industri rumahan batik Lebak, 

tanggal 29 April 2019. 

Wawancara dengan Icih, Karyawan industri rumahan batik Lebak, 

tanggal 29 April 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara 

Untuk Pemilik industri rumahan Batik Lebak 

1. Sejak kapan ibu mendirikan industri rumahan batik Lebak? 

2. Berapa banyak anggota yang bekerja di industri rumahan batik? 

3. Sebelum mendirikan industri rumahan batik ini persiapan apa aja 

yang ibu lakukan? 

4. Bagaimana ibu mendapatkan modal untuk membuka usaha industri 

rumahan batik? 

5. Bagaimana cara menjalankan usaha industri rumahan batik? 

6. Apa motivasi ibu mendirikan batik? industri rumahan dari mana ibu 

mengetahui cara membuat batik? 

7. Bagaimana proses terbentuknya industri rumahan batik? 

8. Apakah ibu bekerja sama dengan koperasi setempat? 

9. Apakah ibu mengadakan diskusi kepada anggota industri rumahan 

batik? 

10. Siapa aja yang memiliki industri rumahan batik ini?  

11. Bagaimana struktur kepengurusannya? Apakah ada? 

12. Bagaimana perkembangan industri rumahan batik semnjak dibentuk 

hingga sekarang? 

13. Bagaimana bentuk pengelolaan yang dijalankan di industri rumahan 

batik ini? 

14. Siapa yang melakukan pengawasan terhadap kegiatan yang 

dilakukan oleh industri rumahan batik? 

15. Apa yang diharapkan oleh ibu dari industri rumahan ini? 



16. Apa saja pencapaian yang sudah atau belum ibu dapat selama 

industri rumahan ini berdiri? 

17. Apa hasil yang didapat dari pelatihan yang diberikan untuk pekerja 

batik? 

18. Berapa omset yang ibu dapatkan selama sebulan? 

19. Dari hasil omset batik ini apakah ibu menyisihkan untuk tabungan 

atau investasi? Berapa persen? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara 

Untuk Karyawan industri rumahan Batik Lebak 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja di industri rumahan batik ini? 

2. Apa tugas Bapak/Ibu di industri rumahan batik ini? 

3. Apa alasan Bapak/Ibu bergabung dengan industri rumahan batik ini? 

4. Apakah sebelum bekerja disini Bapak/Ibu sudah bisa membatik? 

5. Apa yang Bapak/Ibu dapatkan setelah setelah bekerja di industri 

rumahan batik ini? 

6. Berapa gaji yang didapatkan selama sebulan?  

7. Apakah hasil yang didapat dari bekerja di industri rumahan batik ini 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan 

lainnya? Apakah menyisihkan uang tersebut untuk di tabung? 

8. Berapa kebutuhan hidup Bapak/Ibu dalam 1 bulan? 

9. Apakah selama bekerja disini Bapak/Ibu masih bisa mengurus anak, 

suami dan rumah tangga? 

10. Apakah istri/suami mendukung Bapak/Ibu bekerja disini? 

11. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk membuat satu batik? 

12. ApakahBapak/Ibu diberi pelatihan membatik? 

13. Berapa lama pelatihan yang dibutuhkan? 

14. Apa saja yang diajarkan oleh pemilik kepada para anggota? 

15. Apakah Bapak/Ibu sudah menikah? Jika sudah, apakah sudah 

memiliki anak? Dan berapa? 

 

 

 

 



Dokumentasi 

Tempat menggodogkan atau merebus batik 

 

Malam/Lilin  

 

 

 



Proses cap batik 

 

Proses Nyolet Batik 

 

 



Foto bareng Ibu Uum Pemilik Home Industry Batik Lebak “Chanting 

Pradana” 

 

 


